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Abstract

This study aims to examine the moderating role of audit quality on the effect of political
connections on firm value. The population used in this study are manufacturing companies listed on
the Indonesia Stock Exchange with a research period of 2016-2019. The number of samples is 108
companies each year. Data analysis used moderated regression test. The results of the study prove that
political connections have a positive and significant influence on firm value, however, audit quality
cannot moderate the relationship between political relations and firm value.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menguji peran moderasi kualitas audit pada pengaruh koneksi
politik terhadap nilai perusahaan. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan periode penelitian tahun 2016-2019.
Jumlah sampel sebesar 108 perusahaan setiap tahunnya. Analisis data menggunakan uji regresi
moderasi. Hasil penelitian membuktikan bahwa koneksi politik memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap nilai perusahaan, namun demikian kualitas audit tidak dapat memoderasi hubungan
koneksi politik terhadap nilai perusahaan.

Kata kunci: Koneksi Politik, Kualitas Audit, Nilai Perusahaan
1. Pendahuluan perusahaan berhasil dalam beroperasi

Nilai perusahaan merupakan serta dapat mencapai laba yang

target penting yang harus ditingkatkan ditetapkan untuk dicapai. Konfirmasi

perusahaan dalam rangka meningkatkan tentang  nilai  perusahaan  sering

kesejahteraan pemilik. Peningkatan nilai dikaitkan dengan harga saham, harga

perusahaan mengindikasikan bahwa saham yang tinggi menggambarkan
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kemampuan perusahaan dalam
menyejahterakan pemiliknya (Daromes

dan Gunawan, 2020).

Faktor politik dapat
memengaruhi nilai perusahaan
manakala terjadi hubungan politik

antara perusahaan dan pemerintah.
Hubungan politik ini dijalin dengan
maksud untuk mendatangkan
keuntungan bagi perusahaan maupun
bagi pemerintah sebagai hubungan
timbal balik. Hubungan politik dapat
dijalin melalui masuknya orang-orang
politik ke dalam perusahaan dengan
menjabat sebagai dewan direksi ataupun
dewan komisaris. Selain itu, dapat juga
melalui para pengusaha yang terjun ke
dalam dunia politik (Tangke, 2019).
Perusahaan memerlukan koneksi politik
agar memperoleh kemudahan dalam
urusan dengan pemerintah.
Faccio

Menurut (2000),

Perusahaan  tergolong  berkoneksi
koneksi politik diindikasikan antara lain
terdapat salah satu dewan eksekutifnya
atau salah satu pemegang saham
terbesar (penguasaan saham setidaknya
10% dari total saham dengan hak suara),

pernah atau sedang menjabat sebagai
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pejabat pemerintah level atas di bawah
Presiden atau individu yang relasi yang
dekat dengan politikus. atau partai
politik. Dengan demikian, perusahaan
dapat dikatakan terhubung secara politik
tersebut

jika  perusahaan berupaya

menjalin  hubungan dengan pihak
pemerintah. Perusahaan yang terkoneksi
secara politik diharapkan mampu
memberikan banyak keuntungan bagi
perusahaan.

Manfaaat yang dapat diperoleh
terkoneksi

perusahaan yang politik,

misalnya dalam hal memperoleh
bantuan dana dalam bentuk sumbangan
dalam

atau  subsidi, kemudahan

memperoleh pinjaman modal atau
pendanaan, keringanan pajak, kekuatan
pasar, menerima kontrak pemerintah,
pengetahuan

mengenai  kebijakan

pemerintah, serta pengawasan yang
kurang ketat (Wijantini, 2007; Patriarini,
2020). Perusahaan terkoneksi politik
diharapkan dapat mendatangkan
keuntungan dan kemakmuran bagi
pemegang saham yang bisa berimplikasi
pada naiknya permintaan di pasar saham,

dan berujung pada respon positif harga
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saham, yang kemudian meningkatkan
nilai perusahaan.
Namun demikian, tidak sedikit

investor tidak mau untuk

yang

berinvestasi pada perusahaan yang

terkoneksi politik, karena dianggap

perusahaan tersebut tidak memiliki
kinerja yang baik (Wulandari, 2018),
cenderung  melakukan  kecurangan
laporan keuangan karena menggunakan
pengaruhnya di dalam perusahaan untuk
kepentingan pribadi (politik)
(Matangkin et al., 2018), cenderung
meminimalisir koneksi pengungkapan
informasi  atau  tidak  transparan
(Rodriguez et al., 2007), serta cenderung
melaporkan laporan keuangan yang
berkualitas buruk (Hope et al., 2017).
Berbagai pandangan negatif tersebut
calon

membuat  kepercayaan para

investor ataupun pemegang saham
berkurang terhadap perusahaan yang
terkoneksi politik. Dengan demikian

koneksi  politik  selanjutnya dapat
mempengaruhi nilai perusahaan yang
tercermin pada rekasi investor terhadap
saham perusahaan.

Jika ditilik ke pandangan teori

stakeholder (Freeman, 1984),
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perusahaan  harus  hadir  untuk
menciptakan  nilai  bagi  seluruh
stakeholder. Jika para stakeholder

merasa perusahaan yang terkoneksi
politik dapat memenuhi kepentingannya,
dalam hal ini kebutuhan akan informasi
kondisi

berkualitas  tentang

yang
keuangan, mereka akan semakin loyal
dan menaruh kepercayaan lebih kepada
akan

perusahaan. Selanjutnya

memberikan kemudahan bagi
perusahaan dalam mencapai tujuannya,
salah satunya yakni peningkatan nilai
perusahaan melalui kepercayaan
investor yang merupakan salah satu

kelompok stakeholder primer dengan

melakukan investasi di perusahaan
tersebut.
Dalam rangka memperbaiki

pandangan negatif terkait koneksitas
politik, maka perlu suatu mekanisme
untuk memperbaiki pandangan negative
tersebut di atas perlu adanya perlu

pengawasan eksternal salah satunya
yaitu melalui proses dan hasil audit
yang berkualitas baik.

Hal di atas dapat dicapai dengan
menggunakan KAP yang kredibel,

kompeten, dan memiliki independensi
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yang tinggi, agar dapat menjamin

reliabilitas laporan keuangan yang
diaudit. Hal ini dikarenakan pandangan
negatif dari perusahaan yang terkoneksi
politik dapat diperbaiki dan diatasi
melalui adanya penilaian dari pihak
eksternal berhubungan dengan segala
informasi yang dikeluarkan perusahaan.
Penggunaan jasa auditor independen
(akuntan publik) yang berkualitas,
memberikan keyakinan akan kualitas
informasi yang disajikan perusahaan.
Itulah sebabnya, diperlukannya kualitas
audit bagi perusahaan yang terkoneksi
politik.
Dengan demikian tujuan
penelitian ini adalah membangun model
antara koneksi

bagaimana interaksi

politik dan kualitas audit dapat

memengaruhi nilai perusahaan. Dasar

pemikiran  dari bangunan model ini

bahwa realitas pelibatan  maupun

koneksitas politik pada perusahaan di
Indonesia adalah sebuah fakta empirik.
Penelitian sebelumnya
mengindikasikan bahwa  koneksitas
politik cenderung berimplikasi pada

keengganan para pemodal dalam

berinvestasi pada perusahaan yang
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terkoneksi dengan politik (Wulandari,
2018; Matangkin et al., 2018),
cenderung meminimalisir pengungkapan
informasi  atau  tidak  transparan
(Rodriguez et al., 2007), serta cenderung
melaporkan

berkualitas buruk (Hope et al., 2017).

laporan keuangan yang

Dengan  menginteraksikan  dengan

kualitas  audit atau  mekanisme
monitoring secara eksternal diharapkan
koneksitas politik mampu meningkatkan
nilai perusahaan. Kualitas audit
memberikan jaminan bahwa laporan
keuangan memiliki

yang  tersaji

keandalan dan tersaji dengan baik
sebagaimana standar akuntansi yang
telah mengaturnya.
2. Landasan Teori
2.1 Teori Sinyal

Teori sinyal menjelaskan bahwa
perusahaan yang berkualitas baik akan
dengan sengaja memberikan sinyal
kepada pasar sehingga pasar mampu

membedakan perusahaan

yang
baik dan yang buruk

(Brigham & Houston, 2001). Sinyal

berkualitas

tersebut berupa informasi yang dikirim
oleh perusahaan kepada pasar untuk

mengurangi asimetri informasi. Sinyal
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dapat berupa promosi atau informasi

lain  yang  menyatakan  bahwa
perusahaan tersebut lebih baik dari
perusahaan lain (Rosidah & Amanah,

2018).

2.2 Teori Pemangku Kepentingan
Teori ini menjelaskan bahwa
hadir  untuk

perusahaan  harus

menciptakan  nilai  bagi  seluruh
pemangku kepentingan (Freeman, 1984;
Matangkin et al., 2018). Untuk
mendukung penciptaan nilai perusahaan,
pemangku kepentingan
membutuhkaninformasi yang
berkualitas dan menyajikan informasi
subtantif dasar

sehingga  menjadi

pertimbangan baik  dalam

yang
pengambilan keputusan investasi (Ng &
Phie, 2020). Oleh karena itu, perusahaan
berupaya untuk menjalin hubungan yang
baik dengan stakeholder-nya dan pada

gilirannya akan mampu mendorong

peningkatan nilai perusahaan.

2.3 Koneksi Politik

Purwanto (2011) menyatakan
bahwa perusahaan yang terkoneksi
politik ialah terdapat upaya perusahaan

yang dengan cara-cara tertentu untuk
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memiki ikatan secara politik atau

mengusahakan  adanya  kedekatan
dengan politisi atau pemerintah. Hal
serupa diungkapkan oleh Zhang (2017),
hubungan politik dilakukan perusahaan
membangun jejaring ke pemerintah
pusat. Kondisi seperti ini lebih mungkin
untuk bertahan dan berkinerja baik
karena memperoleh  bantuan dan

informasi tambahan dari hubungan
politik tersebut, yang dapat membantu
perusahaan ~ mengatasi ~ kurangnya
kepastian yang ditimbulkan oleh faktor

ekstrinsik (Hillman, 2005).

Hubungan yang dekat ini
termasuk kasus persahabatan, masa lalu
atasan politik (misalnya sebagai kepala
negara atau menteri) atau posisi
perusahaan, politisi asing, dan kasus
terkenal tentang hubungan dengan partai

politik (Chaney et al., 2011).

Perusahaan terkoneksi

yang
meminimalisir

tidak

politik cenderung

pengungkapan informasi atau

transparan (Rodriguez et al., 2007),

cenderung  mengeluarkan  kualitas

keuangan yang buruk (Al-Dhamari &

Ismail, 2015), serta  cenderung
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melakukan kecurangan laporan

keuangan karena menggunakan

pengaruhnya di dalam perusahaan untuk
kepentingan (politik)

(Matangkin et al., 2018).

pribadi

2.4 Kualitas Audit

DeAngelo (1981) menyatakan
bahwa output dari audit dapat dicirikan
sebagai verifikasi independen atas data

keuangan disiapkan  oleh

yang
manajemen perusahaan, dan terdiri dari
opini yang dinyatakan (misalnya, opini
wajar tanpa pengecualian) dengan
dimensi kualitas yang terkait. Lebih
lanjut DeAngelo (1981) menyatakan
bahwa kualitas audit didefinisikan
sebagai kemungkinan bahwa auditor
akan menemukan dan melaporkan
pelanggaran atau kecurangan dalam
sistem akuntansi klien. Hal ini bisa
dilakukan auditor tentu dengan berbekal
keahlian dan

Hal-hal ini

pengetahuan,

independensinya. akan
memberikan keyakinan bagi pengguna
laporan  keuangan terkait kualitas
informasi yang disajikan (Rusli, 2016;

Daromes dan Ng, 2022).
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2.5 Nilai Perusahaan

Nilai perusahaan merupakan
indikasi pencapaian tujuan perusahaan
(Sejati & Prastiwi, 2015; Nurcahyani &
Suardikha, 2017; Rini & Mimba, 2019).

Perusahaan bernilai

yang tinggi
menggambarkan tingkat kesejahteraan
perusahaan dan terefleksi pada penilaian

masyarakat (Maulana & Wati, 2019).

Nilai perusahaan terefleksi pada
harga saham dan aset
(Puspaningrum, 2012; Hidayah, 2015;
Kurniawati, 2016; Tangke, 2019; Ng &

Phie, 2020). Ng & Daromes (2016)

perusahaan

menyatakan bahwa nilai perusahaan
yang dicapai oleh suatu perusahaan
sebagai gambaran dan kepercayaan
masyarakat terhadap perusahaan setelah
melalui suatu proses kegiatan selama
beberapa tahun, yaitu sejak perusahaan
tersebut didirikan sampai saat ini. Jika
nilai perusahaan meningkat, maka dapat
dikatakan bahwa perusahaan berhasil
dalam beroperasi serta dapat mencapai
laba yang ditetapkan untuk dicapai.

Oleh karena itu, perusahaan harus terus

menjaga dan mempertahankan nilai
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perusahaannya tetap tinggi agar dapat

terus beroperasi dan going concern.

Sujoko & Soebiantoro (2007)

menggambarkan  nilai  perusahaan
melalui harga saham. Harga saham yang
tinggi mengindikasikan bahwa investor
yakin akan kinerja perusahaan tersebut
baik, dan dapat memberikan prospek
yang positif di masa yang akan datang,
serta dapat memberikan kemakmuran

bagi pemiliknya.

2.5 Kerangka Teoritis

Investor dapat menganggap
koneksi politik sebagai sinyal yang baik
karena koneksi politik yang dimiliki
perusahaan dapat memberikan banyak
keuntungan bagi perusahaan dan dapat
memberikan kemakmuran bagi
pemegang sahamnya. Pernyataan ini
sejalan dengan penelitian Pratama &
Setiawan (2019) dan Patriarini (2020)
yang menyatakan bahwa koneksi politik
berpengaruh  secara  positif  dan
signifikan terhadap nilai perusahaan.

Lebih lanjut Pratama & Setiawan (2019)
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seperti  lebih  dahulu  mengetahui

kebijakan pemerintah, sehingga
perusahaan dapat memikirkan tindakan

antisipasi terkait kebijakan tersebut.

Namun  sayangnya, masih

banyak investor yang beranggapan

bahwa perusahaan yang terkoneksi
meminimalisir

tidak

politik cenderung

pengungkapan informasi atau
transparan (Rodriguez et al., 2007),
kualitas

cenderung  mengeluarkan

keuangan yang buruk (Al-Dhamari &

Ismail, 2015), serta  cenderung
melakukan kecurangan laporan
keuangan karena menggunakan

pengaruhnya di dalam perusahaan untuk
(politik)
(Matangkin et al., 2018). Hal ini yang

kepentingan pribadi

menyebabkan  berkurangnya  minat
investor untuk  berinvestasi  pada
perusahaan yang memiliki koneksi
politik.  Argumen tersebut sejalan

dengan penelitian-penelitian Dewanti &
Muazaroh (2019) dan Tangke (2019)
yang menyatakan bahwa koneksi politik

tidak memengaruhi nilai perusahaan,

mengungkapkan bahwa perusahaan
) .. karena beberapa investor mengangga
yang  terkoneksi  politik  dapat P ganssap
) erusahaan yang terhubung secara
memperoleh  keuntungan  strategis, P yang &
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politik memiliki kinerja yang kurang

baik  sehingga beberapa investor

memilih untuk tidak menanamkan
saham ke perusahaan yang terhubung
secara politik. Oleh karena itu, untuk
mengatasi pandangan negatif investor
terkait laporan keuangan perusahaan
dibutuhkan pihak eksternal  (luar
perusahaan) untuk meyakini keandalan
dan kredibilitas laporan diterbitkan
perusahaan melalui adanya audit yang

berkualitas.

Perusahaan memerlukan audit
yang berkualitas sebagai jaminan bahwa
memberikan

manajemen jaminan

kualitas dan keandalan informasi.

Demikin halnya perusahaan

yang

terkoneksi  politik  dituntut  untuk
memberikan informasi yang sebenarnya
terkait kondisi perusahaan. Hal ini dapat
menjadi sinyal yang baik (good news)
bagi pihak stakeholder, khususnya
investor dalam melakukan penilaian

terhadap perusahaan.

Audit dapat dijadikan sebagai
proses untuk meningkatkan kselarasan
informasi melalui kemampuan auditor

untuk mendeteksi kesalahan dan salah
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saji signifikan melalui efisiensi dan
kinerja praktik yang baik. (Ritonga,
2019). Dengan adanya audit yang
berkualitas, dapat menghambat niat
pihak manajemen yang terkoneksi
politik untuk memanipulasi laporan
keuangan dan menjaga citranya di
perusahaan. Perusahaan yang terkoneksi

politik  menggunakan audit

yang
berkualitas untuk dapat meningkatkan
kepercayaan stakeholder terhadap segala
informasi yang dikeluarkan perusahaan.
Hal ini sejalan dengan asumsi dasar
yang dibangun pada teori pemangku
kepentingan yaitu bahwa perusahaan
hadir untuk menciptakan nilai bagi

pemangku

(Harrison dan Wiks, 2013). Kualitas

kepentingan yang luas

audit dapat digunakan untuk

meminimalisir  pandangan  negatif
stakeholder kepada perusahaan yang
terkoneksi politik. Adanya kualitas audit
pada perusahaan yang terkoneksi politik
dapat membantu investor untuk lebih
percaya terhadap perusahaan tersebut.
Hal ini membuat para stakeholder dapat
bersimpati dan loyal kepada perusahaan
terkoneksi politik karena percaya bahwa

perusahaan tidak akan melakukan hal
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yang dapat merugikan stakeholder serta
dapat memberikan kemakmuran dan
kesejahteraan bagi para stakeholder,
khususnya investor. Oleh karena itu,
kepercayaan investor dapat meningkat
serta membuat semakin banyak investor
ingin berinvestasi pada perusahaan yang
terkoneksi

politik, sehingga nilai

perusahaannya pun meningkat.
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Berdasarkan penjelasan di atas, maka
hipotesis-hipotesis berikut ini dapat
disajikan:

H1: Koneksi politik memengarugi nilai

perusahaan.

H2: Kualitas audit memoderasi
hubungan koneksi politik pada nilai
perusahaan.

Koneksi Politik

H2

> Nilai Perusahaan

Kualitas Audit

Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran Teoretis.

Sumber: Diolah dalam penelitian (2022)
3. Metode Penelitian

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis
penelitian eksplanatori asosiatif yang
membangun hubungan kausal antara

beberapa variabel.

3.2 Jenis Penelitian

Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh perusahaan manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) selama periode 2016-2019.

Perusahaan manufaktur digunakan

karena terdiri dari banyak subsektor

yang dibutuhkan dalam pengukuran

variabel  sesuai dengan  tujuan
penelitian.
3.3 Jenis Penelitian

Data yang digunakan
merupakan data sekunder, berupa

informasi dalam laporan keuangan

tahunan perusahaan pada Bursa Efek

Indonesia.

3.4 Jenis Penelitian

Data digunakan

yang

merupakan data sekunder, berupa

informasi dalam laporan keuangan
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tahunan perusahaan pada Bursa Efek

Indonesia.
1. Koneksi Politik

Pengukuran variabel dan kriteria
koneksi politik dalam penelitian ini
mengacu pada penelitian yang
digunakan oleh Matangkin et al .,
(2018) yang diadopsi dari Fan et al.
(2007). Perusahaan dapat dikatakan
memiliki koneksi politik jika salah
satu pimpinan perusahaan (dewan
komisaris atau dewan direksi) atau
salah satu pemegang saham terbesar
(setidaknya pemegang saham yang
menguasai 10% dari total saham
dengan hak suara) pernah atau
sedang menjabat sebagai anggota
parlemen, menteri, atau individu
yang memiliki hubungan dekat
dengan politikus atau partai politik
(Faccio, 2006). Patriarini (2020)
menyatakan  bahwa  perusahaan
dapat membangun hubungan dengan
pejabat pemerintah untuk

mendapatkan manfaat ekonomi.

Pengukuran variabel koneksi politik

dalam penelitian ini menggunakan
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variabel dummy, yakni bernilai 1
bila perusahaan dengan komisaris
independen  memiliki  hubungan
politik, sedangkan bernilai 0 apabila
tidak memiliki hubungan politik.
Kriteria yang digunakan untuk
menentukan hubungan politik ini
mengacu pada penelitian yang
digunakan oleh Matangkin et al .,
(2018). ) sebagai berikut ini:

a. Presiden komisaris dan/atau
komisaris independen rangkap
jabatan sebagai politisi yang
berafiliasi dengan partai politik.

b. Presiden komisaris dan/atau
komisaris independen rangkap
jabatan sebagai pejabat
pemerintah.

c. Presiden komisaris dan/atau
komisaris independen rangkap
jabatan sebagai pejabat militer.

d. Presiden komisaris dan/atau
komisaris independen
merupakan mantan pejabat
pemerintah atau mantan

pejabat militer

2. Kualitas Audit
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Herusetya (2012)
mengembangkan pengukuran
kualitas audit dengan

menggabungkan antara dimensi
independensi dan  kompetensi
auditor dalam bentuk pengukuran
Audit  Quality Metric  Score
(AOMS). Terdapat dua langkah
dalam memperoleh skor AQMS,
yaitu: (1) memberikan skor 1 dari
masing-masing proksi apabila
memenuhi kriteria kualitas audit
yang tinggi, dan skor nol untuk
yang lainnya; (2) melakukan
penjumlahan nilai skor dari
kelima proksi untuk tiap observasi
firm years, dibobot dengan skor
AQMS yang tertinggi, yaitu nilai
5 (Herusetya, 2012). Kelima
proksi dari AQMS tersebut adalah,

sebagai berikut:

a. Ukuran KAP (Big Four).
Ukuran KAP (Big Four)
merupakan salah satu indikator
dari kualitas audit yang tinggi
(Krishnan, 2003). Kualitas
audit yang tinggi diukur

dengan menggunakan skor 1

Stanesie Liyanto, Fransiskus E. Daromes dan Alfonsus Jantong
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untuk perusahaan yang diaudit
oleh KAP Big Four dan skor 0
untuk perusahaan yang diaudit
oleh KAP Non Big Four.
Spesialisasi  Industri  KAP
(SPCL). KAP dikategorikan
sebagai KAP dengan
spesialisasi  industri  (SPCL)
yang menandakan kualitas
audit yang tinggi, jika memiliki
industry share terbesar dalam
industri tertentu (Gul et al.,
2009). SPCL diberi angka 1
jika memiliki industry share
terbesar, dan diberi skor 0 jika
lainnya. Industry share diukur
dengan menggunakan rasio
dari jumlah aset klien KAP
dalam industri tertentu dibagi
dengan jumlah aset klien untuk
seluruh KAP dalam satu
industri.

Masa Penugasan Audit
(TENURE). Francis & Yu
(2009) dan Gul et al. (2009)
menggunakan pengukuran
masa penugasan audit dengan

jangka  waktu  menengah
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adalah > 3 tahun dan < 9 tahun,
yaitu penugasan audit yang
dianggap cukup untuk
memperoleh pemahaman yang
memadai terhadap klien dan
industri  klien namun tidak
mengurangi kualitas audit dari
sisi independensi KAP.
TENURE diberi angka 1 jika
masa penugasan KAPj berada
dalam interval > 3 tahun dan <
9 tahun yang menandakan
kualitas audit yang tinggi, dan
diberi 0 jika lainnya.

Client Importance (CI). Client
importance (CI) merupakan
ukuran  dari  independensi
auditor untuk menguji tingkat
ketergantungan ekonomi
(economic dependence) KAP
terhadap klien (Buttang, 2020).
Sebagaimana penelitian yang
dilakukan  oleh  Herusetya
(2012) dan Buttang (2020),
client importance (CI) diukur

dengan rumus sebagai berikut:

4 ]

Keterangan:
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SIZEit = logaritma natural dari
total aset klien 1

-1 = Jogaritma natural

jumlah total aset dari n klien
yang diaudit oleh KAP

tertentu dalam tahun tertentu t.

Agar dapat diperhitungkan
dalam skor AQMS, penelitian
ini mengajukan pengukuran
proksi CI sebagai ukuran
kualitas audit yang tinggi, yaitu
sekalipun KAP  memiliki
kepentingan ekonomi terhadap
klien namun tetap memiliki
independensi, apabila rasio CI
berada dalam interval p-c < CI
< pto, di mana p adalah rerata
dari nilai CI, dan o adalah
standar deviasinya. Jika nilai
rasio CI dari perusahaan i yang
diaudit KAP tertentu
memenuhi Kkriteria ini, akan
diberi angka 1, dan 0 jika
lainnya.

Kesediaan dan Keakuratan
Pelaporan Opini Audit Going
Concern (RQA). Proksi RQA
(Reporting Quality of Audit

Report) menggunakan opini
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audit GC (going concern) dan
menguji tingkat akurasi dari
pelaporan opini GC.
Operasionalisasi  pengukuran
kesediaan dan keakuratan opini
GC (RQA) menggunakan
kriteria sebagai berikut: (i)
diberi skor 1 jika KAP
memberikan opini GC pada
tahun berjalan, dan pada 1 (satu)
tahun mendatang klien
mengalami kondisi financial
distress, serta diberi skor 0 jika
sebaliknya (reporting error tipe
1); (ii) diberi skor 1 jika KAP
tidak memberikan opini GC
pada tahun berjalan dan klien
pada 1 (satu) tahun mendatang
tidak  mengalami  kondisi
financial distress, serta diberi
skor 0 jika  sebaliknya
(reporting error tipe 2). Kondisi
financial distress dari klien
harus memenuhi minimal salah
satu  kondisi  berikut: (i)
mengalami arus kas operasi
(CFO) negatif; (ii) rugi bersih
(Reynolds & Francis, 2001).
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3. Nilai Perusahaan

Pengukuran nilai  perusahaan
dalam penelitan ini menggunakan
Tobin’s Q sebagaimana yang
digunakan dalam penelitian Gaio
dan Raposo (2011); Ng &
Daromes (2016); dan Tangke
(2019). Adapun rumus Tobin’s Q
adalah sebagai berikut:

+ f—

Keterangan:
Qi,t = Nilai perusahaan i
pada tahun t (firm value)
BVA = Nilai buku dari total
aset untuk perusahaan i pada
tahun t (book value of total
asset)
MVE = Harga penutupan
pasar saham biasa x jumlah
saham yang beredar.
BVE = Nilai buku ekuitas

3.5 Metode Analisis

Metode analisis yang digunakan
dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan  metode  moderated
regression analysis (MRA), dengan

persamaan sebagai berikut:
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Y = a + b1X1 + b2X2 + b3 | ZX1 —
ZX2|+e

Ket.:

Y = Nilai Perusahaan

a = Konstanta

bl, b2, b3 = Koefisien regresi
Z = Standardize Value

X1 = Koneksi Politik

X2 = Kualitas Audit

| zZx1—27zx2 | = Nilai mutlak
dari selisih antara X1 dan X2

e = error
4. Pembahasan

4.1 Hasil Uji Simultan (Uji F)

F-test pada tabel berikut ini
menunjukkan bahwa hubungan
koneksi  politik  terhadap  nilai
perusahaan yang dimoderasi oleh
kualitas audit memiliki nilai F sebesar
10,493 dengan tingkat signifikan
sebesar 0,000 < 0,05. Dari hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa
hubungan antara koneksi politik yang
dimoderasi oleh kualitas audit secara

simultan (bersama-sama) memiliki

pengaruh yang signifikan terhadap
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Perusahaan Kualitas
) Audit (X2)
ABS | ZX;-

7X; |

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 20
(2021)

4.2 Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 4.2
Koefisien Determinasi (R?)
Variabel Adjusted
R
R R
Square

Square

Koneksi Politik dan 0,317 0,100 0,091
Kualitas Audit

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 20
(2021)

Berdasarkan hasil uji koefisien
determinasi  (R?) diperoleh nilai
Adjusted R Square sebesar 0,091. Hal
ini berarti bahwa kontribusi variabel
independen yakni koneksi politik dan
variabel moderasi kualitas audit dalam
menjelaskan variabel dependen yakni
nilai perusahaan hanya sebesar 0,091
atau 9,1%. Sementara sisanya yakni
sebesar  90,9%  dijelaskan  oleh

variabel-variabel lain di luar model

dalam penelitian ini.

4.3 Hasil Moderated Regression

Analysis
nilai perusahaan. Moderated Regression
Tabel 4.1 Anakysis (MRA) merupakan
Hasil Uji Statistik F . L
Variabel Variabel pengujian regresi linier berganda yang
F Sig.

Dependen Independen . .

b ot diakukan  untuk  peran  variabel
o Koneksi

Nilai Politik (X1) 10,493 | 0,000 ) o o
: moderasi dalam model penelitian ini
Stanesie Liyanto, Fransiskus E. Daromes dan Alfonsus Jantong 58

Peran Moderasi Kualitas Audit...




Indonesian Journal of Accounting and Governance
Vol. 6, No. 1, June 2022
https://doi.org/10.36766/ijag.v6il.261

yaitu terkait dengan kualitas audit.
Pengujian analisis regresi moderasi
dalam penelitian ini menggunakan
nilai selisih mutlak untuk menguji
pengaruh variabel moderasi dalam
variabel

hubungan independen

terhadap variabel dependen.

Tabel 4.3
Hasil Moderated Regression Analysis
Unstandardized
Ca ient.
Variabel oefficients Sig. Keterangan
Std.
B Error
(Constant) 0,965 0,030 0,000
Zscore: 0,019
Koneksi Politik 0,077 0,000 Signifikan
(X1)
Zscore: 0,018
Kualitas Audit 0,041 0,026 Signifikan
(X2)
- 0,025 Tidak
ABS | 7X:7X, | 0,041 0,103 Signifikan

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 20 (2021)

Model regresi yang digunakan
untuk menguji pengaruh moderasi
yaitu model nilai selisih mutlak
dengan menggunakan unstandardized
score melalui persamaan regresi
sebagai berikut:

Y = 0,965 + 0,077X1 + 0,041X2 —
0,041 | ZX1—2ZX2|+e
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Z = Standardize Value
X1 = Koneksi Politik
X2 = Kualitas Audit
| zx1—27zx2 | = Nilai mutlak
dari selisih antara X1 dan X2
e = error

Berdasarkan hasil uji regresi
moderasi yang terdapat pada Tabel 4.5,
dapat disimpulkan bahwa:

a) Nilai konstanta (a) dalam model
regresi ini adalah sebesar 0,965.
Nilai ini berarti bahwa jika
variabel-variabel independen dan
selisih mutlak dalam penelitian
bernilai 0 atau tidak terjadi
perubahan, maka persentase nilai
perusahaan yang akan dihasilkan
sebesar 0,965%.

b) Koneksi politik (X1)
menghasilkan  nilai  koefisien
regresi sebesar 0,077, yang
berarti setiap terjadi kenaikan 1%
variabel koneksi politik, maka
nilai perusahaan akan meningkat
sebesar 0,077% dengan asumsi
variabel independen lain dan

selisih mutlak antara

Ket. standardized  koneksi  politik
Y = Nilai Perusahaan dengan  standardized kualitas
a = Konstanta dit di

bl,b2,b3 = Koefisien regresi audit dianggap tetap.
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¢) Kualitas audit (X2) memberikan kualitas audit akan menurunkan
nilai koefisien regresi sebesar pengaruh koneksi politik
0,041, yang berarti setiap sehingga  berpengaruh  pada
bertambahnya 1%  variabel penurunan nilai perusahaan.
kualitas audit, akan 4 4 Pengujian Hipotesis (Uji )
meningkatkan nilai perusahaan Tabel 4.4
sebesar 0,041% dengan asumsi Pengujian Parsial
variabel independen lain dan o Koefisien
S€11Slh l’l’lutlak antal‘a Variabel t Sig. Keterangan
standardized  koneksi  politik B | bor
dengan standardized kualitas Zsf,i’);ﬁzﬂf("x“;k“i 0,077 | 0019 | 4,153 | 0000 | Signifikan
audit dianggap tetap Zsfg’;zﬂ‘((‘)’fj)“"‘s 0041 | 0,018 | 2,239 | 0026 | Signifikan
d) Peran Moderasi kualitas audit ABS| X2 | g | 095 | oo | 0103 | it
) . o Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 20
koneksi politik terhadap nilai (2021)
perusahaan memiliki hubungan o ) N
Pembahasan hasil uji parsial (uji t)
negatif dengan nilai koefisien o
. pada Tabel 4.4 adalah sebagai berikut:
regresi sebesar  -0,041, yang ) ) o
a) Pengaruh variabel koneksi politik
berarti setiap penambahan 1% .
(X1) terhadap nilai perusahaan (Y)
selisih mutlak antara o ) )
. . N memiliki nilai koefisien regresi
standardized  koneksi  politik o o
. . positif sebesar 0,077 dengan nilai
dengan standardized kualitas o ) o
signifikansi sebesar 0,000. Nilai
audit (|ZX1—ZX2|), maka akan o ) ) ) )
signifikansi lebih kecil dari 0,05
mengurangi nilai  perusahaan )
. menandakan bahwa secara parsial
sebesar 0,041%, dengan asumsi ] ) o o
. . . variabel koneksi politik memiliki
variabel independen lain o
pengaruh yang signifikan terhadap
dianggap  tetap. Hal ini o ] )
nilai perusahaan. Koefisien regresi
menunjukkan bahwa semakin o )
o . dengan arah positif menunjukkan
tinggi pengaruh moderasi o
perusahaan yang terkoneksi politik
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dapat  memberikan  berbagai
keuntungan sehingga membuat
para stakeholder tertarik dan
percaya kepada perusahaan yang
terkoneksi politik sehingga
menaikkan harga saham dan
meningkat pula nilai perusahaan.

Dengan  demikian,  Hipotesis
lditerima.

b) Kualitas audit (X2) memiliki
pengaruh terhadap nilai perusahaan
(Y) dengan koefisien regresi
sebesar 0,041 pada  nilai
signifikansi 0,026, lebih kecil dari
0,05. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa kualitas audit
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap nilai perusahaan.

c) Peran moderasi kualitas audit pada
pengaruh koneksi politik terhadap
nilai perusahaan memiliki

koefisien regresi negatif sebesar -

0,041 dengan nilai signifikansi

sebesar 0,103. Nilai signifikansi

lebih besar dari 0,05 menandakan
bahwa secara parsial variabel

moderasi kualitas audit memiliki

pengaruh yang tidak signifikan
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dalam hubungan koneksi politik
dan nilai perusahaan. Dengan
demikian, dapat dikatakan bahwa
peran moderasi kualitas audit pada
pengaruh koneksi politik terhadap
nilai perusahaan adalah negatif dan
tidak signifikan. Oleh karena itu,
H2 yang menyatakan bahwa
kualitas audit memoderasi

hubungan koneksi politik terhadap

nilai perusahaan, ditolak.

4.5 Pembahasan
4.5.1 Pengaruh Koneksi Politik

Terhadap Nilai Perusahaan

Hasil  pengujian  hipotesis
pertama menunjukkan bahwa koneksi
politik berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap nilai perusahaan.
Pengaruh positif ini diperoleh dari
nilai koefisien regresi yang positif
sebesar 0,077 dengan nilai signifikansi
lebih kecil dari 0,05, yakni sebesar
0,000, yang berarti memiliki pengaruh
yang signifikan. Dengan demikian,
hipotesis 1 (H1) yang menyatakan
bahwa koneksi politik berpengaruh

secara  signifikan terhadap nilai

perusahaan, diterima.
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Hal ini menunjukkan bahwa dengan
adanya pihak eksekutif perusahaan
yang terkoneksi politik, dalam hal ini
dewan komisaris yang berafiliasi
dengan partai politik, atau pejabat
daerah, atau pejabat militer, atau pun
yang merupakan mantan pejabat
pemerintah atau mantan pejabat militer
yang dimiliki suatu perusahaan dapat
investor

meningkatkan  persepsi

terhadap perusahaan, sehingga
berpengaruh  kepada nilai  pasar
perusahaan yang tinggi yang dapat
dilihat dari harga saham perusahaan
yang meningkat. Hal ini dikarenakan
perusahaan dengan dewan eksekutif
yang terkoneksi politik dianggap dapat
memberikan berbagai keuntungan bagi
perusahaan  serta memiliki  hak

istimewa.

Hubungan yang terjalin antara

dewan eksekutif perusahaan dengan

pemerintah dapat membantu
perusahaan mengeksploitasi
kelemahan dari lingkungan
institusional dan memperoleh

keuntungan ekonomis dari sisi regulasi

yang menguntungkan (favorable),
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akses pendanaan yang lebih mudah,
perlindungan pasar, dan perlakuan
pajak yang berbeda (Utamaningsi,
2020). Penelitian Pratama & Setiawan
(2019) juga menyatakan hal yang
serupa bahwa  perusahaan yang
memiliki hubungan dengan pemerintah
akan memperoleh keuntungan strategis
seperti lebih duluan mengetahui
kebijakan pemerintah. Oleh karena itu,
perusahaan dapat membuat tindakan
antisipasi terkait kebijakan pemerintah

yang hendak dikeluarkan tersebut.

Investor lebih tertarik untuk
menanamkan modalnya di perusahaan
manakala adanya koneksi politik.
Investor percaya bahwa perusahaan
yang  terkoneksi  politik  dapat
memberikan keuntungan yang lebih
besar serta memberikan kemakmuran
bagi pemegang sahamnya
dibandingkan dengan yang tidak

memiliki koneksi politik.

Hasil penelitian ini sejalan
dengan teori sinyal yang menyatakan
bahwa perusahaan yang berkualitas
baik akan dengan sengaja memberikan

sinyal kepada pasar sehingga pasar
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diharapkan mampu  membedakan
perusahaan yang berkualitas baik dan
yang buruk (Brigham & Houston,
2001). Koneksi politik yang dimiliki
perusahaan merupakan salah satu
sinyal yang dapat memengaruhi
eksternal

penilaian terhadap

perusahaan. Investor dapat
menganggap koneksi politik sebagai
sinyal yang baik karena koneksi politik
yang dimiliki perusahaan dapat
memberikan banyak keuntungan bagi
perusahaan dan dapat memberikan

kemakmuran bagi pemegang saham

termasuk para stakeholder-nya.

4.5.2 Peran Moderasi Kualitas Audit
dalam Pengaruh Koneksi
Politik terhadap Nilai

Perusahaan

Hasil  pengujian  hipotesis
kedua memberikan nilai koefisien

regresi sebesar -0,041 dengan nilai

signifikansi 0,103 lebih besar dari 0,05.

Oleh karena itu, hipotesis 2 yang
menyatakan bahwa kualitas audit
memoderasi hubungan koneksi politik

terhadap nilai perusahaan, ditolak.
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Konfirmasi dari temuan
penelitian di atas bermakna bahwa
kualitas audit hanya dapat menjadi
variabel independen (predictor) yang
memengaruhi nilai perusahaan. Hal ini
disebabkan karena kualitas audit
merupakan penilaian atas laporan
keuangan yang diberikan oleh KAP
yang dapat memengaruhi penilaian
investor terhadap laporan keuangan
yang dikeluarkan oleh perusahaan
yang mana mengacu pada suatu
standar tertentu yang harus dipatuhi,
yakni standar akuntansi yang berlaku
umum. Kualitas audit menganut
prinsip rule base yang berpegang serta

berpedoman pada suatu prinsip.

Berbeda halnya dengan
kualitas audit yang bersifat rule base,
koneksi politik justru bersifat fleksibel
dalam pelaksanaannya pada
perusahaan. Terlepas dari kaitan
dewan eksekutif perusahaan yang
terkoneksi politik terhadap segala item
yang tercantum di dalam laporan
keuangan, pada dasarnya koneksi
politik dan kualitas audit memiliki

sifat yang cukup bertolak belakang
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pada pelaksanaannya. Dewan eksekutif
dalam hal ini dewan komisaris yang
terkoneksi politik memiliki peran yang
dapat dilakukan secara fleksibel dalam
menarik perhatian investor dan calon
investor terhadap perusahaan.
Fleksibel di sini memiliki arti bahwa
koneksi politik yang dimiliki suatu
perusahaan tidak mengacu atau
memiliki standar yang pasti serta tidak
memiliki pedoman yang harus ditaati.
Berdasarkan hal tersebut dapat
dikatakan bahwa sifat dari kedua
variabel ini, yakni koneksi politik dan
kualitas audit sudah tidak cocok pada
prinsipnya. Hal ini yang mendasari
penyebab kualitas audit gagal menjadi
variabel moderasi yang memengaruhi

hubungan antara koneksi politik

dengan nilai perusahaan.

Nilai koefisien regresi bernilai
negatif menunjukkan bahwa kualitas
audit dapat memperlemah hubungan
koneksi  politik  terhadap  nilai
perusahaan meskipun tidak signifikan.
Hal ini mengindikasikan bahwa
dengan adanya kualitas audit dapat
koneksi

memperlemah  pengaruh
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politik terhadap nilai perusahaan.
Hubungan antara koneksi politik
dengan nilai perusahaan diperlemah
oleh kualitas audit bisa saja terjadi
dikarenakan dengan adanya kualitas
audit yang tinggi pada laporan
keuangan perusahaan akan
mengungkapkan hal yang sebenar-
benarnya terkait kebenaran laporan
keuangan, baik dalam hal salah saji
material, ketidakmauan perusahaan
dalam memberikan bukti audit, dan
sebagainya yang membuat perusahaan
yang terkoneksi politik dipandang
kurang baik di mata investor karena
tidak dapat memberikan kesejahteraan
bagi para pemegang sahamnya.
didukung  oleh
penelitian Hope et al. (2017) yang

Pernyataan  ini
menyatakan bahwa perusahaan
terkoneksi politik cenderung
melaporkan laporan keuangan yang
berkualitas buruk, cenderung
meminimalisir pengungkapan
informasi  atau  tidak transparan
(Rodriguez et al.,, 2007), dan
cenderung melakukan kecurangan

laporan keuangan karena
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menggunakan pengaruhnya di dalam
perusahaan untuk kepentingan pribadi
(politik) (Matangkin et al., 2018). Hal
ini dapat mengurangi minat investor
untuk berinvestasi pada perusahaan
yang terkoneksi politik sehingga dapat
menurunkan harga saham perusahaan
yang selanjutnya menurunnya nilai

perusahaan.

Temuan ini bermakna bahwa
perusahaan yang memiliki kualitas
audit yang tinggi bukan merupakan
perusahaan yang terkoneksi politik.
Meskipun terdapat pula beberapa
perusahaan yang terkoneksi politik
yang memiliki kualitas audit yang
tinggi. Dalam hal ini kualitas audit
bukan menjadi faktor yang tepat dalam
memengaruhi hubungan antara
koneksi  politik  dengan  nilai
perusahaan karena kualitas audit tidak
berpengaruh secara signifikan.
Pandangan negatif investor terkait
perusahaan yang terkoneksi politik

tidak dapat diatasi dengan adanya

kualitas audit. Hal ini dikarenakan
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keuangan yang diterbitkan oleh

perusahaan yang terkoneksi politik.

4. Simpulan,
Keterbatasan

Implikasi dan

5.1 Simpulan

Beberapa simpulan yang bisa
ditarik dari penelitian ini yaitu sebagai

berikut:

a) Perusahaan yang memiliki koneksi
politik memiliki berbagai
keuntungan dan hak istimewa
seperti kemudahan memperoleh
subsidi dari pemerintah, kekuatan
pasar, keringanan pajak, dan
pengetahuan akan regulasi
pemerintah, yang dapat menarik
perhatian investor untuk
berinvestasi di perusahaan yang
terkoneksi politik. Hal ini tentu
menarik minat investor yang
bermuara pada peningkatan nilai
perusahaan.
b) Audit yang berkualitas tidak dapat
memoderasi  hubungan  antara

koneksi  politik  dan  nilai

kualitas audit hanya sebatas alat untuk perusahaan.  Pengaruh  negatif
menilai keakuratan pelaporan menunjukkan bahwa kualitas audit
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dapat memperlemah hubungan
koneksi politik terhadap nilai
perusahaan. Hal ini
mengindikasikan bahwa semakin
tinggi kualitas audit, maka akan
mengungkapkan kebenaran
sesungguhnya yang terdapat atau
terjadi dalam perusahaan yang
terkoneksi politik terkait pelaporan
keuangannya. Akibatnya, dapat
mengurangi minat investor untuk
menanamkan modalnya di
perusahaan yang terkoneksi politik,
karena merasa perusahaan tidak
dapat memberikan kesejahteraan
bagi pemegang sahamnya. Hal ini
akan membuat harga saham
menurun, dan

perusahaan

menurunkan nilai perusahaan.

5.2 Implikasi

Penelitian ini memberikan
implikasi  teoretis yakni  berupa
implikasi terhadap peran teori sinyal
dan  teori stakeholder =~ dalam
menjelaskan keterkaitan antar variabel.
Teori sinyal dapat digunakan bagi

perusahaan yang terkoneksi politik

sebagai sinyal yang baik karena
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perusahaan yang terkoneksi politik
dianggap mampu memberikan
kesejahteraan bagi para stakeholder-
nya melalui berbagai keuntungan yang
didapatkan jika perusahaan memiliki
koneksi dengan pemerintah. Selain
koneksi politik, kualitas audit juga
dapat menjadi sinyal yang baik bagi
pihak  eksternal dalam  menilai
pelaporan keuangan perusahaan.
Penelitian ini juga menguatkan
teori stakeholder di mana perusahaan
hendaknya  senantiasa  bertindak
dengan memperhatikan kepentingan
para stakeholder nya. Dalam hal ini
perusahaan didirikan dengan maksud
untuk dapat bertahan dalam jangka
panjang, sehingga perusahaan
hendaknya senantiasa berusaha untuk
meningkatkan kinerja agar dapat
diterima di masyarakat serta dapat
terus bertumbuh dan berkembang di
tengah-tengah persaingan bisnis yang
sangat ketat (Harrison & Wiks, 2013).
Bagi pemerintah, hasil dari
penelitian ini dapat memberikan

implikasi mengenai masukan dan

pertimbangan-pertimbangan dalam

Stanesie Liyanto, Fransiskus E. Daromes dan Alfonsus Jantong 66

Peran Moderasi Kualitas Audit...



Indonesian Journal of Accounting and Governance
Vol. 6, No. 1, June 2022
https://doi.org/10.36766/ijag.v6il. 261
merancang kebijakan dan peraturan
terutama terkait hal yang berhubungan
dengan perusahaan yang terkoneksi
politik maupun yang tidak memiliki
koneksi  politik  dengan  lebih
menyesuaikan peraturan/regulasi yang
adil bagi setiap perusahaan sehingga
dapat terus going concern. Bagi
praktisi, hasil dari penelitian ini dapat
memberikan implikasi dalam hal
memberikan informasi yang berkaitan
dengan variabel koneksi politik, nilai
perusahaan, dan kualitas audit yang
merupakan variabel-variabel dalam
penelitian ini.

Adapun  bagi  manajemen
perusahaan dapat menjadikan
penelitian ini sebagai acuan dan
pertimbangan dalam  pengambilan
keputusan  khususnya dalam hal
memanfaatkan kualitas audit dan
koneksi politik yang dimiliki dalam
perusahaan untuk memaksimalkan

kemakmuran pemegang saham yang

akan berujung pada peningkatan nilai
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memperhatikan kualitas audit dengan
memberikan pelaporan keuangan yang
berkualitas serta  memanfaatkan
koneksi politik untuk meningkatkan
kinerja perusahaan, sehingga dapat
menumbuhkan rasa kepercayaan yang
lebih bagi para stakeholder kepada
perusahaan.

Bagi investor, implikasi dari
penelitian ini adalah sebuah gambaran
untuk menilai sebuah perusahaan
melalui hubungan politik yang terjalin
di dalam perusahaan yang dapat
memberikan berbagai keuntungan bagi
perusahaan itu sendiri. Selain itu,
dapat  dijadikan  acuan  dalam
pertimbangan pengambilan keputusan
investasi pada perusahaan yang pihak

eksekutif perusahaannya memiliki

hubungan  dengan  pemerintahan
(terkoneksi politik).
5.3 Keterbatasan

Penelitian ini memiliki

beberapa keterbatasan yang juga dapat

digunakan sebagai bahan acuan

perusahaan. Khususnya bagi peneliti selanjutnya yaitu, pertama
manajemen perusahaan yang hasil penelitian ini gagal atau tidak
terkoneksi politik hendaknya berhasil membuktikan peran kualitas
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audit sebagai variabel moderasi pada
pengaruh koneksi politik terhadap nilai
perusahaan.  Kedua, keterbatasan
dalam pengukuran koneksi politik
yang hanya berdasarkan variabel
dummy sehingga tidak fokus dalam
hal seberapa banyak politisi yang ada
di dalam perusahaan, latar belakang
politisi, hingga jabatannya dalam
pemerintahan maupun partai.
Penelitian yang akan datang dapat
menggunakan pengukuran koneksi
politik lain seperti yang digunakan
oleh Tangke (2019), yaitu dengan
menggunakan jumlah politisi atau
kerabat dekat politisi yang menduduki
jabatan direksi dan/atau komisaris
dibagi dengan total jumlah direksi
dan/atau komisaris kemudian dikali
dengan hasil pembobotan. Peneliti
selanjutnya juga diharapkan dapat
menambahkan variabel lain seperti
kinerja keuangan, reputasi perusahaan,
ukuran perusahaan, atau variabel
lainnya agar dapat lebih banyak

menjelaskan variabel nilai perusahaan.
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